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ABSTRACT 

This study aimed to analyze the effect of a significant relationship 
between: (1) Master's Discipline to Performance, (2) Guidance for Teacher 
Performance, (3) the Teacher Performance Working Group activity, (4) the 
dominant variable effects on teacher performance SMP Negeri 1 
Tawangharjo District Grobogan in 2010). Population and simultaneously 
sampled in this study were all teachers SMP Negeri 1 Tawangharjo Grobogan 
District in 2010 some 43 people. The data collection technique using a 
questionnaire with validity and reliability. Engineering analysis using classical 
assumption test, multiple linear regression, t test, F test and the coefficient of 
determination using SPSS. Conclusion The results of this study were (1) 
there is a significant influence on the performance of teacher discipline, (2) 
there is no significant effect on the performance of teachers' guidance, (3) 
there is a significant influence on the performance of teachers MGMP 
activities, and (4) are MGMP is the dominant factor affect teacher 
performance SMP Negeri 1 Tawangharjo Grobogan district. 

 
Keywords: displicine, guidance, involvement in teacher working group, 
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PENDAHULUAN 

Upaya peningkatan mutu pendidikan 
oleh pemerintah terus dilakukan, hal ini 
dapat dilihat dari penetapan standar kelu-
lusan Ujian Nasional Sekolah Menengah 
Pertama, Sekolah Menengah Atas mau-
pun Sekolah Menengah Kejuruan yang 
setiap tahun selalu ditingkatkan. Menurut 
peraturan Prosedur Operasional Standar 
(POS) yang dikeluarkan oleh Badan Stan-
dar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 
pelajaran 2001/2002 sebesar 3,01, Menu-
rut peraturan POS yang dikeluarkan oleh 
BSNP tahun pelajaran 2002/2003 sebesar 
3,51, Menurut peraturan POS yang dike-
luarkan oleh BSNP tahun pelajaran 2003/ 
2004 sebesar 4,01, Menurut peraturan 
POS yang dikeluarkan oleh BSNP tahun 
pelajaran 2004/2005 sebesar 4,26 dengan 
memberi kesempatan ujian ulangan bagi 
siswa yang tidak lulus, Menurut peraturan 
POS yang dikeluarkan oleh BSNP tahun 

2005/2006 sebesar 4,26 dengan rata-rata 
4,51 tanpa ujian ulangan, Menurut pera-
turan POS yang dikeluarkan oleh BSNP 
tahun 2006/2007 sebesar 4,25 dengan 
rata-rata 5,00 atau boleh ada nilai 4,00 
tetapi dua mata pelajaran lainnya minimal 
6,00, 2007/2008 memiliki nilai rata-rata 
minimal 6,00 dan menurut peraturan POS 
yang dikeluarkan oleh BSNP tahun 2009/ 
2010 nilai rata-rata minimal 5,50 untuk se-
luruh mata pelajaran yang diujikan dengan 
nilai minimal 4,00 untuk paling banyak dua 
mata pelajaran dan minimal 4,25 untuk 
mata pelajaran lainnya. 

Selain upaya di atas, peningkatan 
mutu pendidikan juga dilakukan melalui 
peningkatan pemenuhan sarana dan pra-
sarana kegiatan pembelajaran dan pe-
ningkatan sumber daya manusia yang 
meliputi pendidik dan tenaga kependidik-
an, meskipun sebenarnya ada faktor lain 
yang ikut berpengaruh, Dewan Riset Na-
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sional (1994) menegaskan bahwa penye-
bab rendahnya daya serap pendidikan 
adalah rendahnya kinerja guru (kurang 
profesional) untuk itu perlu diupayakan 
bagaimana agar kinerja guru dapat diting-
katkan. 

Keberhasilan kinerja guru dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor antara lain iklim 
kerja yang kondusif, pendidikan, sistem 
pembinaan dan bimbingan yang dilakukan 
melalui supervisi, kesejahteraan/gaji, 
keikutsertaan dalam penataran, keikutser-
taan dalam kegiatan Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP), fasilitas yang 
dapat menunjang keberhasilan mengajar, 
disiplin, dan motivasi, juga gaya kepemim-
pinan kepala sekolah, meski masih ada 
faktor lain yang berpengaruh, misalnya 
jenis kelamin dan budaya kerja. 

Upaya untuk meningkatkan kinerja 
guru khususnya di SMP Negeri 1 Tawang-
harjo Kabupaten Grobogan sampai saat 
ini masih terus dilakukan melalui berbagai 
strategi agar dapat mengatasi menurun-
nya kualitas pendidikan. Untuk itu peneliti 
membatasi tiga variabel saja yang perlu 
dipertanyakan apakah dengan peningkat-
an disiplin, bimbingan dan kegiatan Mus-
yawarah Guru Mata Pelajaran memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
guru. 

Seiring dengan otonomi pemerintah-
an, termasuk di dalamnya penyelenggara-
an pendidikan, pemerintah pusat dan pe-
merintah daerah khususnya dinas pendi-
dikan dan pejabat struktural maupun fung-
sional selain berhak mengarahkan, mem-
bimbing, membantu dan mengawasi pe-
nyelenggaraan pendidikan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Dengan adanya 
sikap disiplin yang mematuhi terhadap 
segala peraturan dan tata tertib yang ber-
hubungan dengan tugas-tugasnya, maka 
diharapkan dapat mendukung kearah 
pencapaian tujuan pendidikan, namun 
kenyataan dilapangan bahwa komitmen 
dan kesadaran akan tugas atau disiplin ini 
masih belum menunjukkan sesuai dengan 
harapan, salah satunya masih ada infor-
masi dari siswa tentang kurangnya disiplin 
dari guru dalam kegiatan proses belajar 

mengajar di antaranya datang terlambat 
dikelas, tidak memberikan penjelasan 
sesuai tugasnya, menyuruh salah satu 
siswanya mencatat di papan tulis dan 
ditinggalkan. 

Melalui kegiatan Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran yang dibentuk sejak tahun 
1984 dengan nama SPKG (Sanggar Pe-
ningkatan Kerja Guru) merupakan wadah 
kerja sama guru yang beranggotakan 
guru-guru mata pelajaran yang sama di 
tingkat sekolah, sub rayon maupun rayon 
(kabupaten) sangat efektif untuk mengem-
bangkan profesionalisme kegiatan belajar 
mengajar dari persiapan sampai evaluasi 
termasuk mendiskusikan materi-materi 
sulit dan pemecahannya dengan prinsip 
”dari, oleh dan untuk semua anggota 
(guru)”. Tujuannya adalah untuk memper-
baiki sekaligus meningkatkan proses dan 
hasil belajar mengajar melalui kerja sama 
antar guru. Hal ini sejalan dengan Fessler 
(1992) dalam Madyo Eko Susilo (2002: 2) 
yang mengatakan bahwa ada tiga kom-
ponen yang dapat mendukung sistem 
pengembangan profesional guru yaitu: (1) 
collaborative work, (2) professional asso-
ciations, dan (3) district meeting. Keith 
(1991) dalam Madyo Eko Susilo (2002: 3) 
juga menegaskan bahwa ada tiga kondisi 
yang dapat memotivasi guru, yaitu: (1) 
autonomy, (2) time, dan (3) collaboration. 

Dapat disimpulkan bahwa jika ingin 
mengembangkan profesionalisme guru 
diperlukan wadah kerja sama yang mem-
berikan wewenang serta tersedianya wak-
tu untuk mengadakan pertemuan dalam 
melaksanakan tugas profesional (menga-
jar). Kaitannya dengan pembinaan (super-
visi) Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
adalah supervisi kelas (pelaksanaan ke-
giatan belajar mengajar) yang dilaksana-
kan oleh guru inti (instruktur) merupakan 
bentuk pelaksanaan supervisi kesejawat-
an yang dilakukan secara kelompok de-
ngan orientasi collaborative. 

SMP Negeri 1 Tawangharjo Kabupa-
ten Grobogan adalah Sekolah Standar 
Nasional (SSN) dengan jumlah siswa pa-
da tahun Pelajaran 2009/2010 864 anak, 
memiliki guru tetap sebanyak 35 orang, 
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dan guru tidak tetap 9 orang dengan kuali-
fikasi pendidikan sarjana 97,7% dengan 
pengalaman mengajar di atas 10 tahun 
81,4% dengan beban mengajar per ming-
gu rata-rata 19 jam. 

Dengan diberlakukannya Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
tuntutan masyarakat untuk mendapatkan 
pelayanan pendidikan yang bermutu, hal 
ini merupakan tantangan dan peluang. 
Kenyataannya hasil yang dicapai saat ini, 
belum menunjukkan hasil yang optimal 
sesuai rencana operasional yang dibuat 
setiap tahun. Dengan bukti lulusan SMP 
Negeri 1 Tawangharjo dengan nilai masih 
diambang batas kelulusan meskipun kelu-
lusan tahun pelajaran 2019/2010 adalah 
100% dan kejuaraan yang diraih pada se-
tiap lomba di tingkat kabupaten baru seki-
tar 5% (Program 20%). Hal ini menunjuk-
kan indikasi bahwa kinerja yang dilakukan 
oleh guru-guru SMP Negeri 1 Tawanghar-
jo belum optimal. 

Kinerja adalah tingkat keberhasilan 
seorang karyawan dalam melaksanakan 
dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan. 
Variabel ini merupakan penilaian perilaku 
dari sikap seorang karyawan terhadap 
pekerjaannya, yang ditunjukkan oleh skor 
total skala dari kualitas kerja, waktu kerja 
samadengan rekan kerja (Meyers and 
Grosen, 1974: 434). 

Kinerja guru merupakan serangkaian 
hasil dari proses dalam melaksanakan 
pekerjaannya yang sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya. Hal tersebut sesuai 
dengan tugas pokok guru yang tercantum 
dalam Keputusan Menteri Pendayaguna-
an Aparatur Negara Nomor 84 tahun 
1999, Keputusan Bersama Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan, Kepala Badan 
Administrasi Kepegawaian Negara ten-
tang Jabatan Fungsional Guru dan angka 
kreditnya sebagai berikut:  
1. Menyusun program pengajaran, me-

nyajikan pengajaran, melaksanakan 
evaluasi hasil belajar, melakukan ana-
lisis dan melaksanakan program per-
baikan dan pengayaan terhadap pe-
serta didik yang menjadi tanggung 
jawabnya. 

2. Menyusun program bimbingan, melak-
sanakan program bimbingan, meng-
evaluasi program bimbingan, analisis 
hasil pelaksanaan program bimbingan 
dan tindak lanjut dalam program bim-
bingan terhadap peserta didik yang 
menjadi tanggung jawabnya.(Bab II, 
pasal 3 Keputusan Menpan no 84 
tahun 1999). 

Selain itu guru atau pendidik harus 
memiliki kualifikasi minimal dan sertifikasi 
sesuai dengan jenjang kewenangan 
mengajar, diharapkan dengan kualifikasi 
yang dimiliki, tentunya guru atau pendidik 
dalam melaksanakan tugasnya yaitu me-
rencanakan, melaksanakan proses pem-
belajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melaksanakan analisis hasil evaluasi dan 
melaksanakan program perbaikan mau-
pun program pengayaan serta melakukan 
kegiatan bimbingan dan pelatihan akan 
dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya 
sehingga diharapkan akan menghasilkan 
out put yang optimal. 

Untuk itu peneliti tertarik untuk mela-
kukan penelitian terhadap variabel depen-
den yang berupa kinerja guru di SMP Ne-
geri 1 Tawangharjo Kabupaten Grobogan 
dengan memilih faktor-faktor disiplin, bim-
bingan, dan keikutsertaan guru dalam ke-
giatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
sebagai variabel independen. 

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
analisis pengaruh yang signifikan antara: 
(1) Disiplin terhadap Kinerja Guru, (2) Bim-
bingan terhadap Kinerja Guru, (3) Kegiat-
an MGMP terhadap Kinerja Guru, (4) va-
riabel yang dominan pengaruhnya terha-
dap kinerja guru SMP Negeri 1 Tawang-
harjo Kabupaten Grobogan tahun 2010).  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 1 Tawangharjo Kabupaten Gro-
bogan. Alasan utama yang menjadikan 
tempat penelitian yaitu adanya masalah 
dan diperolehnya izin serta tersedianya 
data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Populasi adalah ”Keseluruhan Objek 
penelitian” (Suharsimi Arikunto,1998: 115) 
Populasi dalam penelitian ini adalah selu-
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ruh guru di SMP Negeri 1 Tawangharjo 
Kabupaten Grobogan yang berjumlah 43 
orang, ditambah 1 orang (peneliti), jadi 
jumlah seluruhnya 44 orang terdiri dari 
guru tidak tetap 9 orang dan guru PNS 35 
orang. 

Prosedur penentuan sampel menurut 
Suharsimi Arikunto (1997: 112) menyata-
kan bahwa ”Apabila subjek populasi pene-
litian kurang dari seratus maka untuk pe-
ngumpulan data sebaiknya subjek diambil 
seluruhnya sebagai sampel penelitian”. 
Dalam penelitian ini seluruh populasi digu-
nakan sebagai sampel penelitian (metode 
sensus). 

Jenis data yang digunakan adalah 
data kualitatif dan data kuantitatif, sedang  
sumber data dari penelitian ini berupa 
data primer dan data sekunder. Sebelum 
penelitian dilakukan,  kuesioner yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas. 

Validitas adalah indeks yang menun-
jukkan seberapa besar suatu alat ukur 
betul-betul mengukur apa yang akan 
diukur. Validitas suatu instrumen akan 
mencerminkan kesesuaian dan ketepatan 
dari alat ukur yang digunakan (Sugiyono, 
2005: 137). Dalam penelitian ini pengujian 
validitas angket menggunakan cara cor-
rected item total correlation yaitu mengko-
relasikan skor tiap item dengan skor total-
nya. Berdasarkan kebiasaan yang diguna-
kan dalam penelitian, nilai korelasi Pear-
son dikatakan valid jika p value ≤ α ; seba-
liknya dikatakan tidak valid jika p value > α 
(Suharsimi Arikunto, 1996: 160).  

Reliabilitas adalah indeks yang me-
nunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya atau diandalkan, apabila 
alat ukur tersebut digunakan dua kali atau 
lebih untuk mengukur variabel yang sama, 
hasilnya relatif konsisten. Reliabilitas ins-
trumen alat ukur dalam penelitian ini di-
ukur dengan menggunakan konsep relia-
bilitas konsistensi internal. Pengukuran 
instrumen dikatakan reliabel bila nilai 
cronbach’s alpha > 0,60, sebaliknya tidak 
reliabel jika cronbach’s alpha < 0,60 
(Sugiyono, 2002: 35). 

Dalam penelitian ini juga dilakukan 
uji asumsi klasik yang terdiri dari:  
- Uji Multikolinearitas, multikolinearitas 

berarti adanya korelasi dua atau lebih 
variabel independen. Dalam analisis 
regresi berganda harus tidak ada hu-
bungan linear di antara variabel inde-
penden. Uji asumsi tidak terjadinya 
multikolinearitas dapat dilakukan de-
ngan melihat nilai Variance Inflation 
Factor (VIF). Asumsi ini terpenuhi jika 
nilai VIF tidak melebihi 10. 

- Uji Autokorelasi, autokorelasi dapat 
didefinisikan sebagai “korelasi” yang 
terjadi antar anggota dari serangkaian 
pengamatan yang tersusun dalam 
rangkaian waktu atau ruang (Gujarati, 
2001: 20). Satu pendekatan yang se-
ring digunakan untuk menguji apakah 
terjadi autokorelasi atau tidak adalah 
dengan uji run test. Pengujian autoko-
relasi dengan bantuan program SPSS 
versi 12, apabila nilai signifikan run test 
≤ 0,05 maka terjadi autokorelasi, se-
dangkan apabila nilai signifikan run test 
> 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi. 

- Uji Heteroskedastisitas, arti dari hete-
roskedastisitas adalah variasi residual 
tidak sama untuk semua pengamatan. 
Asumsi tentang heteroskedastisitas ini 
dimaksudkan untuk mengetahui apa-
kah variasi nilai absolut residual berbe-
da atau sama untuk semua pengamat-
an. Konsekuensi akibat adanya hete-
roskedastisitas adalah bahwa penaksir 
menjadi tidak efisien, baik dalam sam-
pel kecil maupun besar. Pengujian he-
teroskedastisitas menggunakan meto-
de Glejser yang menyimpulkan bahwa 
apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 maka 
terjadi heteroskedastisitas, sedangkan 
apabila nilai signifikansi > 0,05 maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Guja-
rati, 1999: 94) 

- Uji Normalitas, uji ini dilakukan jika 
sampel yang dipakai untuk analisis 
terdistribusi normal. Adapun alat uji 
asumsi normalitas data yang digunakan 
adalah Kolmogorov Smirnov, yaitu pe-
ngujian yang melihat nilai signifikan 
Kolmogorov Smirnov menunjukkan ≤ 
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0,05 maka terjadi ketidaknormalan da-
ta, sedangkan apabila nilai signifikan > 
0,05 maka data berdistribusi normal.  

Teknik analisis data menggunakan 
analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, 
uji determinasi (R2). Dalam penelitian ini 
perhitungan uji statistik seluruhnya meng-
gunakan alat bantu komputer melalui 
program SPSS. 
 
ANALISIS DATA 
Gambaran Sampel atau Responden 

Berdasarkan tingkat pendidikan guru 
pada SMP Negeri 1 Tawangharjo Kabu-
paten Grobogan, sudah memenuhi stan-
dar kualifikasi minimal, tingkat pendidikan 
pasca sarjana sebanyak 1 orang atau 
2,33%, sarjana sebanyak 41 orang guru 
atau sebesar 95,34%, tingkat pendidikan 
D3 sebanyak 1 orang guru atau sebesar 
2,33%.  

Data tersebut menggambarkan bah-
wa para guru di SMP Negeri 1 Tawang-
harjo Kabupaten Grobogan ditinjau dari 
pendidikan mereka masih terdapat 1 
orang guru atau sebesar 2,33% yang be-
lum memenuhi standar kualifikasi minimal 
tingkat pendidikan sarjana, dengan kata 
lain peneliti tidak dapat mengabaikan 
tingkat pendidikan yang dimiliki para guru, 
karena tingkat pendidikan mempengaruhi 
kemampuan kerja atau kinerja seorang 
guru. 

Guru pada SMP Negeri 1 Tawang-
harjo Kabupaten Grobogan sebagai beri-
kut: guru yang sudah mencapai golongan 
III dengan pangkat guru madya sebanyak 
20 orang guru atau sebesar 46,51%, se-
dangkan guru yang sudah mencapai go-
longan IV dengan pangkat guru pembina 
sebanyak 23 orang guru atau sebesar 
53,49%.  

Penggolongan untuk guru tidak tetap 
dengan tingkat pendidikan sarjana digo-
longkan pada golongan III. Data tersebut 
dapat menjelaskan bahwa, ditinjau dari 
golongan/pangkat para guru, mereka 
mampu melaksanakan tugas dan fungsi 
guru seperti yang diharapkan. 

Berdasarkan masa kerja guru pada 
SMP Negeri 1 Tawangharjo Kabupaten 

Grobogan, guru yang memiliki masa kerja 
kurang dari 10 tahun sebanyak 15 orang 
guru atau sebesar 34,88%, sedangkan 
guru yang memiliki masa kerja antara 10 
tahun sampai 20 tahun sebanyak 5 orang 
guru atau sebesar 11,63%, dan guru yang 
memiliki masa kerja lebih dari 20 tahun 
sebanyak 23 orang guru atau sebesar 
53,49%. 

Data tersebut dapat menggambar-
kan bahwa, ditinjau dari masa kerja para 
guru, terdapat 34,88% guru yang masa 
kerjanya relatif sedikit, sebagian besar 
guru sudah cukup berpengalaman, hal ini 
menggambarkan bahwa guru sudah 
memiliki pengalaman yang cukup untuk 
melaksanakan tugas dan fungsi guru 
dengan baik. 

 
Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Hasil Uji Validitas  

Pada dasarnya uji validitas digu-
nakan untuk mengetahui sah atau ti-
daknya suatu kuesioner. Suatu kuesio-
ner dikatakan valid jika pertanyaan pa-
da kuesioner mampu untuk mengung-
kapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. 

Dengan menggunakan Pearson 
Corellation pada program SPSS diper-
oleh hasil sebagai berikut:  
a. Uji Validitas Kuesioner Variabel 

Disiplin (X1) 
Hasil dari uji validitas terhadap 

variabel disiplin diperoleh nilai 
korelasi antara masing-masing item 
pertanyaan (X11) sampai dengan 
(X110) terhadap total skor variabel 
(X1) menunjukkan bahwa kuesioner 
disiplin (X1) terdiri dari 10 item se-
mua dinyatakan valid. Hal ini dapat 
dilihat pada nilai korelasi setiap 
item pertanyaan (X1) yang signifi-
kan pada tingkat keyakinan kurang 
dari 5% sehingga dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. 

b. Uji Validitas Kuesioner Variabel 
Bimbingan (X2) 

Hasil dari uji validitas terhadap 
variabel bimbingan diperoleh nilai 
korelasi antara masing-masing item 
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pertanyaan (X21) sampai dengan 
(X212) terhadap total skor variabel 
(X2) menunjukkan bahwa kuesioner 
bimbingan (X2) terdiri dari 12 item 
semua dinyatakan valid. Hal ini da-
pat dilihat pada nilai korelasi setiap 
item pertanyaan (X2) yang signifi-
kan pada tingkat keyakinan kurang 
dari 5% sehingga dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. 

c. Variabel Kegiatan MGMP (X3) 
Hasil dari uji validitas terhadap 

variabel penataran diperoleh nilai 
korelasi antara masing-masing item 
pertanyaan (X31) sampai dengan 
(X312) terhadap total skor variabel 
(X3) menunjukkan nilai korelasi po-
sitif dengan skor total serta korelasi 
cukup tinggi dengan signifikansi ku-
rang dari 5%, hal ini berarti semua 
item dapat dikatakan valid sehing-
ga dapat digunakan sabagai instru-
men penelitian. 

d. Variabel Kinerja Guru (Y) 
Hasil dari uji validitas terhadap 

variabel disiplin (X1), bimbingan 
(X2), Musyawarah Guru Mata Pela-
jaran (X3) dan kinerja guru (Y) da-
pat dijelaskan bahwa validitas ter-
hadap variabel kinerja guru diper-
oleh nilai korelasi antara masing-
masing item pertanyaan (Y1) sam-
pai dengan (Y17) terhadap total 
skor variabel (Y) menunjukkan nilai 
korelasi positif dengan skor total 
serta korelasi cukup tinggi dengan 
signifikansi kurang dari 5%, hal ini 
berarti semua item dapat dikatakan 
valid sehingga dapat digunakan 
sabagai instrumen penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk 

mengetahui kesamaan (keajegan) 
suatu instrumen. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika nilai 
Cronbach Alpha > 0,60. 

 Hasil uji reliabilitas dari variabel 
disiplin nilai Cronbach Alpha < 0,60 hal 
ini berarti variabel disiplin tidak reliabel, 
bahwa item X1.7 harus di-drop atau 
dibuang, maka item X1.7 tidak diikutkan 
pada uji berikutnya.  

Setelah item X1.7 dibuang hasil uji 
reliabilitas masing-masing variabel 
adalah seperti tabel 1 berikut:  

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 
bahwa variabel disiplin (X1), variabel 
bimbingan (X2), variabel Kegiatan 
MGMP (X3), variabel kinerja guru (Y) 
semua variabel mempunyai nilai 
Cronbach Alpha > 0,60 hal ini berarti 
semua item pertanyaan pada masing-
masing variabel dapat dikatakan relia-
bel atau handal sehingga dapat digu-
nakan sebagai instrumen penelitian. 

 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas 

Salah satu cara untuk mendeteksi 
ada tidaknya multikolinearitas adalah 
dengan melihat nilai tolerance dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) yaitu: 
apabila nilai toleransi variabel bebas 
lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang 
dari 10,00 dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinearitas, apabila nilai toleransi 
variabel bebas kurang dari 0,10 dan 
nilai VIF lebih dari 10,00 dapat dikata-
kan terjadi multikolinearitas. 

 
Tabel 1 

Uji Reliabilitas 
No. Variabel Nilai Cronbach 

Alpha 
Angka kritis Kesimpulan 

1 
2 
3 
4 

 Disiplin (X1) 
 Bimbingan (X2) 
 Kegiatan MGMP (X3) 
 Kinerja Guru (Y) 

0,605 
0,745 
0,838 
0,943 

0,60 
0,60 
0,60  
0,60 

Reliabel 
Reliabel  
Reliabel  
Reliabel  

 Sumber: Data primer diolah, tahun 2010 
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Dari output uji multikolinearitas 
pada penelitian ini seperti terlihat pada 
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa:  
a. Variabel disiplin (X1), nilai VIF 

1,269 < 10 dan tolerance 0,788 > 
0,10 yang berarti model regresi 
tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Variabel Bimbingan (X2), nilai VIF 
1,536 < 10 dan tolerance 0,651 > 
0,10 yang berarti model regresi 
tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Variabel MGMP (X3), nilai VIF 
1,377 < 10 dan tolerance 0,726 > 
0,10 yang berarti model regresi 
tidak terjadi multikolinearitas 

 
2. Uji Autokorelasi 

Salah satu cara untuk mendeteksi 
autokorelasi adalah dengan menggu-
nakan Run Test yaitu untuk menguji 
apakah antar residual terdapat korelasi 
yang tinggi. Jika probabilitas Value > 
0,05 berarti antar residual tidak terda-
pat hubungan korelasi maka dikatakan 
bahwa residual adalah acak atau 
random. 

Berdasarkan hasil uji, nilai probabi-
litas sebesar 0,539 > 0,05 sehingga 
dapat dikatakan residual adalah acak 
atau random, yang berarti tidak terjadi 
autokorelasi. 

 
3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji statistik yang digunakan untuk 
mengetahui heteroskedastisitas pada 
penelitian ini adalah Glejser, bertujuan 
untuk menguji apakah dalam regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari resi-
dual suatu pengamatan ke pengamat-
an yang lain. Jika varian dari residual 
suatu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroske-
dastisitas. 

Uji heteroskedastisitas pada pe-
nelitian ini adalah dengan melihat hasil 
probabilitas. Jika Sig (p) > 0,05 berarti 
homoskedastisitas/tidak heteroskedas-
tisitas. Sebaliknya, jika Sig (p) ≤ 0,05 
berarti terjadi heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil uji heteroske-
dastisitas pada penelitian ini seperti 
terlihat pada tabel di atas, dapat disim-
pulkan bahwa: 
a. Pada variabel disiplin (X1), nilai Sig 

0,673 > 0,05 yang berarti model 
regresi lolos uji. 

b. Pada variabel bimbingan (X2), nilai 
Sig 0,373 > 0,05 yang berarti mo-
del regresi lolos uji. 

c. Pada variabel Kegiatan MGMP 
(X3), nilai Sig 0,962 > 0,05 yang 
berarti model regresi lolos uji. 

 
4. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas 
keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik 
memiliki distribusi normal atau setidak-
nya mendekati distribusi normal. Ada-
pun uji yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah uji statistik non parame-
trik Kolmogorov-Smirnov Z Test (K-S). 

Berdasarkan hasil uji dapat dike-
tahui bahwa nilai probabilitas sebesar 
0,928 > 0,05 jadi dalam model ini resi-
dual berdistribusi normal, sehingga 
lolos uji normalitas. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan data yang diperoleh da-
ri responden, kemudian dilakukan perhi-
tungan atau pengolahan data dengan 
menggunakan program SPSS, uji ini di-
pergunakan untuk mengetahui pengaruh 
antar variabel serta untuk mengetahui 
variabel yang dominan. 

Output uji regresi linear berganda pa-
da penelitian seperti pada tabel 2 berikut:  

Hasil uji regresi linear berganda pada 
penelitian ini seperti terlihat pada tabel di 
atas, didapatkan persamaan regresi 
sebagai berikut:  
 

Y = -6,586 + 0,554X1 + 0,182X2 + 0,982X3 
 

Berdasarkan persamaan regresi di 
atas, dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut:  
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Tabel 2 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa

-6,586 11,253 -,585 ,562

,554 ,205 ,303 2,706 ,010

,182 ,237 ,094 ,767 ,448

,982 ,202 ,567 4,866 ,000

(Constant)

Disiplin

Bimbingan

Kegiatan MGMP

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerja Gurua. 
 

      Sumber data primer yang diolah, 2010 
 
a. Koefisien variabel disiplin (X1) = 

0,554, maka disiplin mempunyai 
pengaruh positif terhadap kinerja 
guru SMP Negeri 1 Tawangharjo.  

b.  Koefisien variabel bimbingan (X2) 
= 0,182, maka bimbingan mem-
punyai engaruh positif terhadap 
kinerja guru SMP Negeri 1 Ta-
wangharjo.  

c.  Koefisien variabel kegiatan MGMP 
(X3) = 0,982, maka kegiatan 
MGMP mempunyai pengaruh 
positif terhadap kinerja guru SMP 
Negeri 1 Tawangharjo.  

 
Pengujian Hipotesis 
1. Uji t  

Pengujian hipotesis dilakukan de-
ngan Uji t koefisien regresi parsial (Uji 
t) pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh va-
riabel bebas terhadap variabel terikat, 
Uji t pada penelitian ini terlihat pada 
tabel 2 didapatkan hasil perhitungan 
pengujian Uji t parsial sebagai berikut:  
a. Uji Koefisien Variabel disiplin (X1) 

Uji koefisien parsial (Uji t) untuk va-
riabel X1 = 2,706 dengan nilai signi-
fikansi 0,010 < 0,05, maka Ho dito-
lak dan Ha diterima yang berarti di-
siplin mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru 
SMP Negeri 1 Tawangharjo. 

b. Uji koefisien Variabel bimbingan (X2) 
Uji koefisien parsial (Uji t) untuk va-
riabel X2 = 0,767 dengan nilai signi-
fikansi 0,448 > 0,05, maka Ho dite-

rima dan Ha ditolak yang berarti 
bimbingan tidak mempunyai penga-
ruh yang signifikan terhadap kinerja 
guru SMP Negeri 1 Tawangharjo. 

c. Uji koefisien Variabel kegiatan 
MGMP (X3) 
Uji koefisien parsial (Uji t) untuk va-
riabel X3 = 4,866 dengan nilai signi-
fikansi 0,000 < 0,05, maka Ho dito-
lak dan Ha diterima yang berarti, ke-
giatan MGMP mempunyai penga-
ruh yang signifikan terhadap kinerja 
guru SMP Negeri 1 Tawangharjo. 
Berdasarkan hasil uji koefisien re-
gresi parsial (Uji t) tersebut di atas 
maka:  
1) Hipotesis pertama yang menya-

takan terdapat pengaruh yang 
signifikan faktor disiplin terha-
dap kinerja guru SMP Negeri 1 
Tawangharjo Kabupaten Grobo-
gan, terbukti. 

2) Hipotesis kedua yang menyata-
kan terdapat pengaruh yang 
signifikan faktor bimbingan ter-
hadap kinerja guru SMP Negeri 
1 Tawangharjo Kabupaten Gro-
bogan, tidak terbukti. 

3) Hipotesis ketiga yang menyata-
kan terdapat pengaruh yang 
signifikan faktor kegiatan MGMP 
terhadap kinerja guru SMP Ne-
geri 1 Tawangharjo Kabupaten 
Grobogan, terbukti. 

4) Hipotesis keempat yang menya-
takan variabel kegiatan MGMP 
merupakan faktor yang dominan 
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berpengaruh terhadap kinerja 
guru SMP Negeri 1 Tawang-
harjo Kabupaten Grobogan 
terbukti, hal ini dapat diketahui 
dari koefisien variabel kegiatan 
MGMP mempunyai nilai t yang 
paling besar = 4,866 sedangkan 
nilai t disiplin = 2,705 dan nilai t 
bimbingan = 0,767 serta dari 
koefisien regresinya yaitu 0,982 
lebih besar dari pada variabel 
disiplin yang nilai koefisien re-
gresinya 0,554, lebih besar dari 
pada variabel bimbingan yang 
nilai koefisien regresinya 0,182.  

 
2. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengukur 
ketepatan model yang digunakan da-
lam penelitian ini, dengan kriteria: jika 
p value < α maka model yang diguna-
kan dalam penelitian ini tepat, jika p 
value ≥ α maka model yang digunakan 
tidak tepat. Hasil uji F dalam penelitian 
ini seperti terlihat pada tabel 3 berikut:  

Berdasarkan hasil uji F dalam pe-
nelitian ini seperti terlihat dalam tabel 
di atas, nilai F = 20,767 dengan signi-
fikansi/p value 0,000 < 0,05, maka mo-
del yang digunakan dalam penelitian 
ini tepat, sehingga dapat digunakan 
untuk mempredik-si pengaruh disiplin, 
bimbingan dan kegiatan MGMP ter-
hadap kinerja guru SMP Negeri 1 
Tawangharjo Kabupaten Grobogan 

 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
pada penelitian ini dipergunakan untuk 
mengetahui besarnya sumbangan 
variabel disiplin (X1), bimbingan (X2), 
kegiatan MGMP (X3) terhadap variabel 
kinerja guru (Y). 

Hasil uji koefisien determinasi 
(R2) pada penelitian ini seperti terlihat 
pada tabel 4 berikut: 

Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi (R2) pada penelitian ini ter-
lihat pada tabel di atas, nilai Adjusted 
R Square = 0,585 yang berarti besar-

 
Tabel 3 

Hasil Uji F 

ANOVAb

1286,501 3 428,834 20,767 ,000a

805,360 39 20,650

2091,860 42

Regression

Residual

Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Kegiatan MGMP, Disiplin, Bimbingana. 

Dependent Variable: Kinerja Gurub. 
 

 Sumber: Data primer diolah, 2010 
  

Tabel 4 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary

,784a ,615 ,585 4,54425
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Kegiatan MGMP, Disiplin,
Bimbingan

a. 

 
Sumber: data primer diolah, 2010 
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nya sumbangan variabel bebas disiplin 
(X1), bimbingan (X2), dan kegiatan 
MGMP (X3), terhadap variabel terikat Y 
(Kinerja Guru SMP Negeri 1 Tawang-
harjo) sebesar 58,5% sedangkan yang 
41,5% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar variabel bebas penelitian ini.  
a. Uji variabel yang dominan 

Hasil Uji t seperti terlihat pada Ta-
bel 2 nilai t yang terbesar untuk 
variabel kegiatan MGMP (X3) yaitu 
4,866, serta koefisien regresinya 
0,982. Dengan demikian hipotesis 
keempat yang berbunyi variabel 
kegiatan MGMP merupakan faktor 
yang dominan berpengaruh terha-
dap kinerja guru SMP Negeri 1 Ta-
wangharjo Kabupaten Grobogan 
terbukti kebenarannya. 

b. Uji kesesuaian tanda 
Uji kesesuaian tanda bertujuan un-
tuk mengetahui dan mengontrol 
apakah ada kesesuaian atau tidak 
antara hipotesis penelitian dan ha-
sil olah data. Dari tabel 2, hasil olah 
data menunjukkan bahwa:  
1) Variabel disiplin (X1) berpenga-

ruh positif dan signifikan terha-
dap kinerja guru SMP Negeri 1 
Tawangharjo Kabupaten Grobo-
gan. Ini ditunjukkan dengan nilai 
t hitung sebesar 2,706 dengan 
signifikansi sebesar 0,010 ku-
rang dari 0,05, terbukti. 

2) Variabel bimbingan (X2) ber-
pengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap kinerja guru 
SMP Negeri 1 Tawangharjo 
Kabupaten Grobogan. Ini ditun-
jukkan dengan nilai t hitung se-
besar 0,767 dengan signifikansi 
sebesar 0,448 lebih dari 0,05 
Dengan demikian hipotesis pe-
ngaruh bimbingan terhadap 
kinerja guru SMP Negeri 1 Ta-
wangharjo Kabupaten Grobo-
gan tidak terbukti. Bimbingan 
tidak berpengaruh secara signi-
fikan terhadap kinerja guru. 

3) Variabel Kegiatan MGMP 
Variabel kegiatan MGMP (X3) 
berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap kinerja guru SMP 
Negeri 1 Tawangharjo Kabupa-
ten Grobogan. Ini ditunjukkan 
dengan nilai t hitung sebesar 
4,866 dengan signifikansi sebe-
sar 0,000 kurang dari 0,05. De-
ngan demikian hipotesis penga-
ruh kegiatan MGMP terhadap 
kinerja guru SMP Negeri 1 Ta-
wangharjo Kabupaten Grobogan 
terbukti 

c. Sesuai dengan hasil penelitian 
terdahulu, yaitu:  
1) Waluyo Triatmojo, (2006) hasil 

penelitian efektivitas, kepemim-
pinan disiplin dan motivasi 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru. 

2) Drajad Sri Widodo, (2006) disi-
plin dan bimbingan memberikan 
kontribusi yang positif terhadap 
kinerja guru.  

3) Gati Wibowo, (2008), Kegiatan 
Musyawarah guru mata pelajar-
an berpengaruh positif dan sig-
nifikan dan merupakan variabel 
yang paling dominan mempe-
ngaruhi kinerja guru. 

 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh disiplin terhadap kinerja 

guru 
Berdasarkan analisis regresi diper-

oleh hasil bahwa disiplin berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru SMP Negeri 1 Tawangharjo Kabu-
paten Grobogan, yang artinya jika disi-
plin meningkat maka kinerja guru akan 
meningkat dan pengaruhnya signifikan 
terhadap kinerja guru. 

2. Pengaruh bimbingan terhadap 
kinerja guru 

Berdasarkan analisis regresi diper-
oleh hasil bahwa bimbingan berpenga-
ruh positif namun tidak signifikan terha-
dap kinerja guru SMP Negeri 1 Ta-
wangharjo Kabupaten Grobogan, yang 
artinya jika bimbingan meningkat maka 



Pengaruh Disiplin, Bimbingan dan Kegiatan MGMP … (Sri Minarni & SL. Triyaningsih) 21

kinerja guru akan meningkat, namun 
pengaruhnya tidak signifikan tehadap 
kinerja guru. Dengan demikian hipote-
sis pengaruh bimbingan terhadap kiner-
ja guru SMP Negeri 1 Tawangharjo Ka-
bupaten Grobogan tidak terbukti. Bim-
bingan tidak berpengaruh secara signi-
fikan terhadap kinerja guru. Hal ini tidak 
menutup kemungkinan karena bebera-
pa alasan di antaranya:  
a. Berdasarkan statistik  

- Responden relatif kecil, jumlah se-
mua guru SMP Negeri 1 Tawang-
harjo Kabupaten Grobogan hanya 
44 Orang termasuk peneliti. 

- Masa kerja guru sebesar 53,49% 
yang bekerja lebih dari 20 tahun, 
masa kerja guru sebesar 11,63% 
yang bekerja lebih dari 10 tahun, 
masa kerja guru sebesar 34,88% 
yang bekerja kurang dari 10 tahun. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa le-
bih dari separo guru memiliki ma-
sa kerja yang lebih dari cukup, se-
hingga merasa kurang perlu ada 
bimbingan. 

b. Berdasarkan Realita 
- Terdapat perbedaan pemahaman 

tentang item pertanyaan antara 
peneliti dengan responden 

- Faktor lain, misalnya: ketidakjujur-
an dalam mengisi instrumen, atau 
asal mengisi tanpa memahami 
item pertanyaan dengan seksama, 
dan sebagainya. 

3. Pengaruh kegiatan MGMP terhadap 
kinerja guru 

Berdasarkan analisis regresi diper-
oleh hasil bahwa kegiatan MGMP ber-
pengaruh positif dan signifikan terha-
dap kinerja guru SMP Negeri 1 Tawang-
harjo Kabupaten Grobogan, yang arti-
nya jika variabel kegiatan MGMP me-
ningkat maka kinerja guru akan me-
ningkat dan pengaruhnya signifikan ter-
hadap kinerja guru. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpul-
an sebagai berikut:  

1. Dari analisis deskriptif terlihat jawaban 
dari responden yaitu guru SMP Negeri 
1 Tawangharjo Kabupaten Grobogan 
menyatakan bahwa:  
a. Disiplin termasuk kategori menengah 

sebesar 46,5%; 
b. Bimbingan termasuk kategori mene-

ngah sebesar 58,1% 
c. Kegiatan MGMP termasuk kategori 

menengah sebesar 48,8% 
d. Kinerja Guru termasuk kategori ter-

atas sebesar 53,5% 
2. Pembuktian hipotesis dalam penelitian 

ini adalah adalah:  
a. Terdapat pengaruh yang signifikan 

faktor disiplin terhadap kinerja guru 
SMP Negeri 1 Tawangharjo Kabu-
paten Grobogan, terbukti. 

b. Terdapat pengaruh yang signifikan 
faktor bimbingan terhadap kinerja 
guru SMP Negeri 1 Tawangharjo 
Kabupaten Grobogan, tidak terbukti. 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan 
faktor kegiatan Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran terhadap kinerja guru 
SMP Negeri 1 Tawangharjo Kabupa-
ten Grobogan, terbukti. 

d. Variabel kegiatan Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran merupakan faktor yang 
dominan pengaruhnya terhadap ki-
nerja guru SMP Negeri 1 Tawang-
harjo Kabupaten Grobogan, terbukti. 

3. Disiplin (X1), kegiatan MGMP (X3) seca-
ra parsial mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru 
SMP Negeri 1 Tawangharjo Kabupaten 
Grobogan, sedangkan bimbingan (X2) 
secara parsial berpengaruh positif na-
mun tidak signifikan terhadap kinerja 
guru SMP Negeri 1 Tawangharjo Kabu-
paten Grobogan, yang artinya jika bim-
bingan meningkat maka kinerja guru 
juga meningkat, namun pengaruhnya 
tidak signifikan terhadap kinerja guru. 

4. Kegiatan MGMP merupakan faktor 
yang dominan pengaruhnya terhadap 
kinerja guru SMP Negeri 1 Tawanghar-
jo Kabupaten Grobogan, dengan ditun-
jukkan nilai t yang paling besar koefisien 
regresinya yaitu 0,982. 
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5. Variabel bebas yaitu variabel disiplin, 
bimbingan, kegiatan MGMP memberi-
kan sumbangan sebesar 0,585 atau se-
besar 58,5% (tabel 4) terhadap variabel 
terikat yaitu kinerja guru SMP Negeri 1 
Tawangharjo Kabupaten Grobogan, se-
dangkan 41,5% (100% - 58,5%) dipe-
ngaruhi variabel lain diluar model.  
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